ABSTRAK

Kemas Abdul Hai, 2024. “RELASI AGAMA DAN NEGARA (Peran Politik Ulama
Dalam Pembentukan Propinsi Jambi)”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian
kepustakaan untuk mengeksplorasi peran politik ulama dalam sejarah Jambi, dari masa
kerajaan Melayu Jambi hingga pembentukan Provinsi Jambi. Sumber data utama
mencakup dokumen, buku, arsip, jurnal, dan penelitian terdahulu yang relevan. Teknik
pengumpulan data melibatkan studi dokumen, studi literatur, inventarisasi sumber primer,
dan analisis isi. Peneliti sebagai instrumen utama, dibantu pedoman studi dokumen,
melakukan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk analisis
mendalam. Triangulasi sumber, metode, dan teori diterapkan untuk memastikan keabsahan
dan kredibilitas data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberagaman umat Islam di Provinsi Jambi
dipengaruhi oleh peradaban Hindu, Budha, dan Islam, yang tercermin dalam filosofi "Adat
bersendikan Syara, Syara bersendikan Kitabullah." Islam menjadi panduan dalam aspek
kehidupan sosial budaya dan sosial politik masyarakat Jambi. Ulama, sebagai tokoh agama,
berperan tidak hanya dalam bidang sosial keagamaan tetapi juga dalam politik.

Sepanjang sejarah Jambi, terutama pada masa kesultanan hingga kemerdekaan,
ulama telah berkontribusi dalam politik Jambi dengan relasi simbiotik dengan kekuasaan.
Dalam pembentukan Provinsi Jambi, peran ulama terwujud dalam tiga aspek utama:
mobilisasi masyarakat, komunikasi dan koordinasi, serta advokasi dan perjuangan. Ulama
menggerakkan dan mengorganisir dukungan masyarakat Jambi, menjalin komunikasi dan
koordinasi dengan berbagai pihak, serta memperjuangkan dan menekan pemerintah pusat
untuk memenuhi tuntutan masyarakat Jambi. Penelitian ini memberikan pemahaman
mendalam tentang dinamika peran politik ulama dalam sejarah Jambi, dari masa kesultanan
hingga pembentukan Provinsi Jambi, serta kontribusi mereka dalam aspek mobilisasi,
komunikasi, dan advokasi.
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ABSTRACT

Kemas Abdul Hai, 2024. "RELATIONSHIP OF RELIGION AND STATE (The Political
Role of Ulama in the Formation of Jambi Province)"'.

This research uses a qualitative approach with library research methods to explore
the political role of ulama in the history of Jambi, from the time of the Malay kingdom of
Jambi to the formation of Jambi Province. Main data sources include documents, books,
archives, journals and relevant previous research. Data collection techniques involve
document study, literature study, primary source inventory, and content analysis.
Researchers as the main instrument, assisted by document study guidelines, carry out data
reduction, data presentation, and draw conclusions for in-depth analysis. Triangulation of
sources, methods and theories was applied to ensure the validity and credibility of the data.

The results of the research show that the diversity of Muslims in Jambi Province is
influenced by Hindu, Buddhist and Islamic civilization, which is reflected in the philosophy
of "Tradition is based on Sharia, Sharia is based on the Book of Allah." Islam is a guide in
aspects of the socio-cultural and socio-political life of the Jambi community. Ulama, as
religious figures, play a role not only in the socio-religious field but also in politics.

Throughout Jambi's history, especially from the sultanate to independence, ulama
have contributed to Jambi politics with a symbiotic relationship with power. In the
formation of Jambi Province, the role of ulama was realized in three main aspects:
community mobilization, communication and coordination, and advocacy and struggle.
Ulama mobilize and organize support from the Jambi community, establish communication
and coordination with various parties, and fight for and pressure the central government
to fulfill the demands of the Jambi community. This research provides an in-depth
understanding of the dynamics of the political role of ulama in the history of Jambi, from
the sultanate period to the formation of Jambi Province, as well as their contribution in
aspects of mobilization, communication and advocacy. Keywords: Relations between
Religion and State, Ulama Politics, Formation of Jambi Province.
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